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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) karakter dan 
karakterisasi wanita muslim Pingkan dengan setingnya, (2) masalah yang dihadapi 
karakter dalam komunikasi internasional di Australia, (3) cara yang dilakukan oleh 
Pingkan dalam menghadapi permasalahan di tingkat internasional (4) ideologi feminisme 
diyakini dan diterapkan oleh tokoh Pingkan dalam novel Pingkan Sehangat Mentari Musim 
Semi. Jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Bentuk data adalah acara kesatuan 
yang bersangkutan dengan pertanyaan penelitian yang ditemukan pada novel Pingkan 
Sehangat Mentari Musim Semi, sedangkan sumber datanya adalah novelnya sendiri. 
Instrumen penelitiannya adalah teks dan peneliti dilengkapi dengan seperangkat konsep 
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah. Data dikumpulkan dengan teknik 
observasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut. Karakter utama dari 
novel Pingkan Sehangat Mentari Musim Semi adalah Pingkan Rahma karena pemikiran, 
sikap, dan tingkah lakunya saling berhubungan satu sama lain dengan tema novel, paling 
banyak berinteraksi dengan karakter lain, dan butuh banyak waktu untuk menceritakan 
kisahnya, sebagai wanita muslimah setia Pingkan memiliki pribadi yang otonom, optimis, 
bersyukur kepada Allah SWT, shalihah, tegas, rasionalistik, berani, manja, penolong, 
pemikiran luas, kritikus, kaku, tekun, berpikir positif, lucu, jujur, dan feminim. 
Pengaturan tempat utama ada di Australia, seting waktu ada di akhir era baru, sementara 
setting sosial digambarkan sebagai masyarakat individu, liberal, heterogen, dan rasial. 
Masalah berkomunikasi dengan bahasa Inggris dipecahkan oleh Pingkan dengan 
meningkatnya komunikasi langsung dengan Tom dan Berth. Masalah seks bebas 
dipecahkan dengan mendekat kepada Allah, tidak adanya tempat untuk sholat 
diselesaikan dengan mencari kamar tapi murni, masalah heterogen dipecahkan dengan 
toleransi, perhatian, dan empati terhadap orang lain, masalah demonstrasi feminisme 
adalah dipecahkan dengan menolak melalui orasi dan diskusi. Berdasarkan pandangan 
feminimnya, terlihat jelas bahwa Pingkan adalah seorang muslim feminisme. 
 
Kata kunci: pribadi, muslimah (perempuan muslim), feminisme, Muslim 
 
ABSTRACT 
The Objective of this research are to describe (1) character and characterization of woman 
Moslem Pingkan with her setting, (2) problems faced by the character in international 
communication in Australia, (3) the ways done by Pingkan in facing the problems in international 
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Pingkan Sehangat Mentari Musim Semi novel. The type of the research is descriptive qualitative. 
The form of data is unity event concerned with the research question found in the Pingkan 
Sehangat Mentari Musim Semi novel, while the source of the data is the novel itself. The research 
instruments are text and the researcher equipped with a set of concepts needed to answer the 
problem formulation. Data are collected by observation technique, while the data analysis technique 
applied is descriptive qualitative analysis technique. The result of the research is as follows. The 
main character of Pingkan Sehangat Mentari Musim Semi novel is Pingkan Rahma because her 
thought, attitude, and behavior connected each other with the theme of the novel, having the most 
interaction with other characters, and need much time to tell her story, as a loyal Moslem woman. 
Pingkan has an autonomous personal, optimistic, surrender to Allah SWT, shalihah, firm, 
rationalistic, courage, spoiled, helper, wide thought, critics, stiff, diligent, positive thinking, funny, 
honest, and feministic. The main place setting is in Australia, the time setting is at the end of a 
new era, while the social setting is described as an individual, liberal, heterogenous, and racial 
society. The problems of communicating using English is solved by Pingkan with increasing direct 
communication to Tom and Berth. The problem of free sex is solved by drawing near to Allah, the 
lack of a place to pray is solved by seeking room but pure, the heterogenous problem is solved by 
tolerance, attention, and empathy to other people, the problem of feminism demonstration is solved 
by reject through oration and discussion. Based on her feminism view, it shows clearly that 
Pingkan is a feminism Moslem. 
Keywords: Personal, Muslim women, feminism, Moslem. 
 
PENDAHULUAN 
Peristiwa-peristiwa yang dialami seseorang pada masa kecilnya 
menimbulkan bekas dan kesan pada jiwa seseorang. Bekas dan kesan akan 
terbawa hingga seseorang menjadi dewasa dan mempengaruhi pembentukan 
karakter atau pribadi seseorang. Pernyataan di atas mengisyaratkan besarnya 
pengaruh lingkungan terhadap pembentukan karakter atau pribadi seseorang. 
Lingkungan yang dimaksud antara lain rumah tangga, masyarakat, sekolah, alam, 
dan pergaulan (Beno, 1981:17-18). 
Lingkungan pergaulan dewasa ini sering dituding menjadi biang utama 
perubahan karakter atau pribadi seseorang baik positif maupun terlebih-lebih 
perubahan ke arah negatif. Ke arah mana perubahan itu, tergantung pada 
ketahanan karakter atau pribadi seseorang dan ketahanan karakter atau pribadi 
mitra gaulnya. Ketahanan karakter atau pribadi yang kuat cenderung mampu 
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Tidak bisa dipungkiri bahwa kenakalan remaja dan pemuda Indonesia 
dewasa ini lebih disebabkan oleh lingkungan pergaulan di semua tingkatan, mulai 
dari tingkat lingkungan pergaulan masyarakat, sekolah, tingkat nasional sampai 
lingkungan pergaulan internasional. Pergaulan tingkat internasional dapat 
mengubah pribadi atau karakter seseorang baik pikiran, sikap, maupun perilaku 
termasuk ideologi dan kebudayaannya terlebih-lebih pergaulan internasional itu 
berlangsung di negara-negara Barat, negara-negara yang “ lalu lintas” budaya dan 
ideologinya sangatlah kompleks dan semrawut. Hanya orang yang karakter atau 
pribadinya yang kuat dan berjalan selalu berhati-hatilah yang akan selamat 
sampai ke tujuan. Sebaliknya , orang yang karakter atau pribadinya lemah 
cenderung tidak berhati-hati, ceroboh, dan  kehilangan kontrol (budaya dan 
ideologinya ) akan mengalami “ kecelakaan“ dan kehilangan ruh atau jiwa dari 
budaya dan ideologinya. 
Meski belum ada penelitian khusus tentang kasus ini tentu dapat dikatakan: 
tidak sedikit remaja, pemuda bahkan orang tua Indonesia yang mengalami “ 
kecelakaan “ serupa yang menyebabkan kehilangan ruh atau jiwa budaya dan 
ideologinya dalam tata pergaulan internasional. 
Dalam realitas fiksi yang menurut perspektif sosiologis dipandang sebagai 
cermin sosial budaya, politik, dan ideologi pada zamannya masalah di atas pernah 
diangkat, salah satu di antaranya diangkat oleh Umar Kayam dalam novel Jalan 
Menikung (Para Priyayi II ) . Dalam novel ini tokoh Eko, putra priyayi Jawa yang 
membawa pribadi atau karakter budaya Jawa dan berideologi Islam ke Amerika 
dalam rangka studi tidak berhati-hati atau ceroboh ketika melewati “Jalan 
Menikung “dalam “lalu lintas” kultural dan ideologi yang begitu kompleks dan 
semrawut dan akhirnya “ kecelakaan “ , terlibat pergaulan bebas, kumpul kebo, 
dan menghamili di luar nikah wanita Belanda keturunan Yahudi bernama Claire. 
Tokoh Eko adalah representasi dari manusia Indonesia yang rapuh budaya 
(Jawa) dan ideologinya (Islam) yang ikut arus budaya liberal Amerika dan 
melanggar hukum Islam yang mengharamkan pergaulan bebas antara pria dan 
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ideologi bangsa Indonesia sangatlah lemah di tengah-tengah lalu lintas dan 
pertarungan budaya dan ideologi yang begitu keras. 
Kondisi di atas tidak boleh terjadi lagi apalagi dalam skala masif. Oleh 
karenanya, upaya-upaya penguatan karakter atau pribadi manusia Indonesia 
terutama yang beragama Islam menjadi sangat urgen untuk dilakukan. 
Masalahnya ialah bagaimanakah upaya-upaya penguatan karakter atau pribadi 
itu dilakukan? Novel Pingkan Sehangat Mentari Musim Semi karya Muthmainah 
setidaknya memberi salah satu jawabannya. 
Tokoh Pingkan adalah tokoh wanita feminis Indonesia yang harus 
menghadapi “lalu lintas” kultural dan ideologis yang kompleks dan semrawut di 
Australia, benua dan negara tempat ia studi lanjut. Hebatnya lagi, tidak hanya 
berhadapan dengan komunitas laki-laki dengan kultur dan ideologi yang 
kompleks, tetapi juga berhadapan dengan komunitas kaum wanita feminis 
lainnya yang dalam banyak hal sering mengeritik, mencemooh, dan 
menyudutkannya hanya karena berbeda ideologi feminisnya. Namun semua 
kritikan, cemoohan, dan sudutan itu dapat ia bantah tidak hanya dengan pikiran 
tetapi juga dengan sikap dan perilaku yang istiqomah (konsisten) yang bersandar 
pada kebenaran Illahi. Pertanyaannya ialah siapakah sebenarnya tokoh Pingkan 
itu? Bagaimana karakter atau pribadinya? Masalah apa saja yang ia hadapi dalam 
pergaulan antarbangsa (Internasional) di Australia? Bagaimana ia mengatasinya? 
Kultur dan ideologi apa yang dianut, diyakini, diamalkan dan disebarluaskannya? 
Masalah-masalah di atas penting untuk diungkap dengan perspektif 
feminisme Islam. Dipergunakannya feminisme Islam sebagai perspektif karena 
ideologi feminisme Pingkan bersandar pada ajaran Islam. Berdasarkan latar 
belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. Pertama, 
bagaimana tokoh dan pribadi muslimah tokoh Pingkan serta latar novel Pingkan 
Sehangat Mentari Musim Semi? Kedua, masalah apa yang Pingkan hadapi dalam 
pergaulan antarbangsa (internasional)? Ketiga, bagaimana ia mengatasinya? 
Keempat, apa dan bagaimana ideologi feminismenya?  
Adapun, feminisme adalah teori tentang persamaan antara laki-laki dan 
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yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan wanita (Webster dalam 
Djajanegara, 2008:16). Oleh karenanya, Ruthven ( 1985:6 ) mengatakan bahwa 
pekerjaan utama kaum feminis ialah mengakhiri dominasi laki-laki dengan jalan 
merobohkan konsep budaya seperti seni, gereja, hukum, keluarga inti yang 
berdasarkan kekuasaan kepala keluarga, negara, seluruh pencitraan, institusi, 
tradisi dan kebiasaan yang menempatkan perempuan sebagai  korban tidak 
berharga dan tidak disadari. Penghilangan dominasi laki-laki tersebut pada 
akhirnya digunakan untuk mengangkat derajat perempuan agar setara dengan 
derajat laki-laki. Dalam pengertian yang paling luas, feminisme adalah gerakan 
kaum wanita untuk menolak segala sesuatu yang dimarginalkan, 
disubordinasikan, dan direndahkan oleh kebudayaan dominan, baik dalam 
bidang politik dan ekonomi maupun kehidupan sosial pada umumnya (Ratna, 
2011:184). 
Inti tujuan gerakan feminisme adalah meningkatkan kedudukan dan derajat 
kaum perempuan supaya sama atau sejajar dengan kedudukan kaum laki-laki. 
Perjuangan dan usaha feminisme untuk mencapai tujuan itu mencakup berbagai 
cara. Salah satunya adalah memperoleh hak dan peluang yang sama dengan yang 
dimiliki oleh kaum laki-laki dan membebaskan kaum wanita dari lingkungan 
domestik atau lingkungan keluarga dan rumah tangga (Djajanegara, 2008:4). 
Feminisme berkembang setidaknya menjadi beberapa aliran yaitu feminisme 
liberal, feminisme radikal, feminisme sosialis, feminisme marxis, psikoanalisis dan 
gender, eksistensialis, postmodern, multikultural dan global, serta ekofeminisme.  
Selain itu, feminisme juga berkembang menjadi feminisme Islam. 
Sebenarnya kedatangan Islam pada abad ke-7 M membawa revoulusi 
gender. Islam hadir sebagai ideologi pembaharuan terhadap budaya-budaya yang 
menindas perempuan, mengubah status perempuan secara drastis. Tidak lagi 
sebagai second creation (makhluk kedua setelah laki-laki) atau penyebab dosa. 
Justru Islam mengangkat derajat perempuan sebagai sesama hamba Allah seperti 
halnya laki-laki. Perempuan dalam Islam diakui hak-haknya sebagai manusia dan 
warga negara, dan berperan aktif dalam berbagai sektor termasuk politik dan 
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pengemban amanah untuk mengelola alam semesta. Jadi dengan kata lain, 
gerakan emansipasi perempuan dalam sejarah peradaban manusia sudah 
dipelopori oleh risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.  
Para feminisme muslim mengajukan konsep kesetaraan sebagai solusi 
terhadap problem ketidaksertaan gender. Asghar, salah satu orang dari mereka, 
mengajukan konsep kesetaraan antara lelaki dan perempuan dalam Al-Qur’an 
yang menurutnya mengisyaratkan 2 (dua) hal sebagai berikut. Pertama, dalam 
pengertiannya yang umum, harus ada penerimaan martabat kedua jenis kelamin 
dalam ukuran yang setara. Kedua, orang yang harus mengetahui bahwa laki-laki 
dan perempuan mempunyai hak-hak yang setara dalam bidang sosial, ekonomi 
dan politik, seperti kesetaraan hak untuk mengadakan akad nikah atau 
memutuskannya, kesetaraan hak untuk memiliki atau mengatur harta miliknya 
tanpa campur tangan pihak lain, kesetaraan hak untuk memilih atau menjalani 
cara hidup, dan kesetaraan hak dalam tanggung jawab dan kebebasan. 
Secara ringkas, substansi ide feminis muslim ini menurut Taqiyyuddin An-
Nabhani ialah menjadikan kesetaraan (al-musaawah/equlity) sebagai batu loncatan 
atau jalan untuk meraih hak-hak perempuan. Feminisme pada dasarnya adalah 
keseteraan kedudukan laki-laki dan perempuan. Sementara ide cabang yang 
dibangun di atas dasar itu, ialah kesetaraan hak-hak antara laki-laki dan 
perempuan. 
Berdasarkan konsep kesetaraan, para feminis muslim membatalkan dan 
mengganti hukum Islam yang mereka anggap tidak sesuai dengan konsep 
kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan. Namun mereka tidak 
menyebutnya sebagai “penggantian” atau “pembatalan” hukum Islam, melainkan 
“penafsiran ulang” atau bahkan “pelusuran” dan “koreksi”. Jadi seolah-olah 
hukum Islam ditafsirkan keliru, sehingga perlu diluruskan oleh para feminisme 
muslim. Para mufassir atau mujtahid yang mengistinbath hukum-hukum yang 
dianggap mengekalkan ketidakadilan gender tersebut, oleh kaum feminis muslim 
dicap secara sepihak sebagai orang yang terkena bias gender dalam ijtihadnya, 
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Untuk menjustifikasi penafsiran mereka, mereka menggunakan metode 
historis-sosiologis untuk memahami nash-nash Al-Qur’an dan As-Sunnah. Metode 
ini mengasumsikan bahwa kondisi sosial masyarakat merupakan ibu kandung 
yang melahirkan berbagai peraturan. Tegasnya, kondisi masyarakat adalah 
sumber hukum. Lahirnya hukum pasti tidak terlepas dari kondisi suatu 
masyarakat dalam konteks ruang (tempat) dan waktu (fase sejarah) yang tertentu, 
sehingga jika konteks sosial berubah, maka peraturan dan hukum turut pula 
berubah. Dalam hal ini, para feminis memandang telah terjadi perubahan konteks 
sosial yang melahirkan hukum-hukum Islam seperti di atas. Karenanya, hukum-
hukum itu harus ditafsirkan ulang agar sesuai dan relevan dengan konteks 
masyarakat modern saat ini. 
Kalau kita kembali menelaah keterlibatan perempuan dalam pekerjaan pada 
masa awal Islam, maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa Islam 
membenarkan mereka aktif dalam berbagai aktivitas. Para wanita boleh bekerja 
dalam berbagai bidang, di dalam ataupun di luar rumahnya, baik secara mandiri 
atau bersama orang lain, dengan lembaga pemerintah maupun swasta, selama 
pekerjaan tersebut dilakukannya dalam suasana terhormat, sopan, serta selama 
mereka dapat memelihara agamanya, serta dapat pula menghindari dampak-
dampak negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya. 
Secara singkat, dapat dikemukakan rumusan menyangkut pekerjaan 
perempuan, yaitu bahwa “perempuan mempunyai hak untuk bekerja, selama 
pekerjaan tersebut membutuhkannya dan atau selama mereka membutuhkan 
pekerjaan tersebut”. Pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan oleh perempuan 
pada masa nabi cukup beraneka ragam, sampai-sampai mereka terlibat secara 
langsung dalam peperangan-peperangan, bahu-membahu dengan kaum lelaki. Di 
samping itu, para perempuan pada masa Nabi Muhammad saw. aktif pula dalam 
berbagai bidang pekerjaan. Satu, ada yang bekerja sebagai perias pengantin, 
seperti Ummu Salim binti Malhan yang merias, antara lain, Shafiyah bin Huyay – 
istri Nabi Muhammad saw. Ada juga yang menjadi perawat atau bidan, dan 
sebagainya. Dua, dalam bidang perdagangan, nama istri nabi yang pertama, 
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juga Qilat Ummi Bani Anmar yang tercatat sebagai seorang perempuan yang 
pernah datang kepada nabi untuk meminta petunjuk-petunjuk dalam bidang jual-
beli. Dalam kitab Thabaqat Ibnu Sa’ad, kisah perempuan tersebut diuraikan, 
ditemukan antara lain pesan nabi kepadanya menyangkut penetapan harga jual-
beli. Nabi memberi petunjuk kepada perempuan ini dengan sabdanya: “Apabila 
Anda akan membeli atau menjual sesuatu, maka tetapkanlah harga yang Anda 
inginkan untuk membeli atau menjualnya, baik kemudian Anda diberi atau tidak. 
(Maksud beliau jangan bertele-tele dalam menawar atau menawarkan sesuatu).” 
Tiga, istri Nabi Muhammad saw., Zainab binti Jahsy, juga aktif bekerja sampai 
pada menyamak kulit binatang, dan hasil usahanya itu beliau sedekahkan. 
Raithah, istri sahabat nabi Abdullah ibn Mas’ud, sangat aktif bekerja, karena 
suami dan anaknya ketika itu tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup 
keluarga ini. Al-Syifa’, seorang perempuan yang pandai menulis, ditugaskan oleh 
Khalifah Umar r.a. sebagai petugas yang menangani pasar kota Madinah.  
Demikian sedikit dari banyak contoh yang terjadi pada masa Rasul 
Muhammad saw. dan sahabat beliau menyangkut keikutsertaan perempuan 
dalam berbagai bidang usaha dan pekerjaan. Di samping yang disebutkan di atas, 
perlu juga digarisbawahi bahwa Rasul Muhammad saw. banyak memberi 
perhatian serta pengarahan kepada perempuan agar menggunakan waktu sebaik-
baiknya dan mengisinya dengan pekerjaan-pekerjaan yang bermanfaat.  
Tentu saja tidak semua bentuk dan ragam pekerjaan yang terdapat pada 
masa kini telah ada pada masa Nabi Muhammad saw. Namun, sebagaimana telah 
diuraikan di atas, ulama pada akhirnya menyimpulkan bahwa perempuan dapat 
melakukan pekerjaan apa pun selama ia membutuhkannya atau pekerjaan itu 
membutuhkannya dan selama norma-norma agama dan susila tetap terpelihara. 
Dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap orang, 
termasuk kaum wanita, mereka mempunyai hak untuk bekerja dan menduduki 
jabatan jabatan tertinggi. Hanya ada jabatan yang oleh sementara ulama dianggap 
tidak dapat diduduki oleh kaum wanita, yaitu jabatan Kepala Negara (Al-Imamah 
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mengurangi pendukung larangan tersebut, khususnya menyangkut persoalan 
kedudukan perempuan sebagai hakim. 
 
METODE  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualintatif. Data penelitian 
berupa satuan peristiwa yang terkait dengan masalah penelitian yang terdapat 
dalam novel Pingkan Sehangat Mentari Musin Semi, sedangkan sumber datanya 
adalah novel Pingkan Sehangat Mentari Musim Semi. Instrumen penelitian ini 
adalah teks dan peneliti yang dibekali seperangkat konsep yang dibutuhkan 
untuk menjawab rumusan masalah. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, sedang teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisi 
deskriptif kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sinopsis Novel Pingkan Sehangat Mentari Musim Semi 
Novel Pingkan Sehangat Mentari Musim Semi (PSMMS) menceritakan salah 
satu segmen hidup Pingkan, lengkapnya Pingkan Rahma di Perth Australia. 
Cerita diawali dengan peristiwa kedatangan Pingkan di bandara Perth Australia 
dalam rangka studi strata 1 fisika di Universitas Murdoch. 
Kedatangan Ping disambut gembira oleh uda Tom, kakak angkat Ping yang 
mengajak dan membiayai kuliah di Perth Australia. Hari-hari awal di Australia 
terasa indah bagi Ping. Keindahan itu tersa lengkap setelah kedatangannya 
disambut dengan pesta welcome oleh Tom dan Berth. Lewat pesta itu, Ping mulai 
mendapatkan teman kenalan seperti Daphne (Asma) dan James. 
Di Australia, Ping mulai belajar hidup mandiri. Itulah sebabnya, ia bekerja di 
Bell’s Cafe meski sebagai buruh cuci dengan gaji 15 doolar per jam. Di Bell’s Cafe 
Ping dapat mengenal orang-orang dan kebiasaannya di Australia seperti Stef dan 
Mr. Jamison. Melalui pengalamannya, Ping mulai beradaptasi dengan keadaan 
Australia tanpa kehilangan identitas dan kepribadian sebagai seorang muslimah. 
Kendati demikian, pribadi Ping terus diuji dan ditempa oleh berbagai ujian 
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pergaulan internasional di luar keduanya. Ujian pertama, ketika ia dipaksa 
memakai bikini oleh Belle Agency di kapal pesiar mewah sebagai seorang model 
terkenal. Pribadi muslimah menolak sesi pemotretan dengan model bikini karena 
ia tahu mengubar aurat adalah dosa besar. Dengan tegas ia memutuskan kontrak 
kerja dengan Belle Agency. 
Setelah pengalaman di Belle Agency, dan pasca peristiwa pemaksaan untuk 
memakai bikini, Ping mulai menata langkahnya lagi. Ping berkonsentrasi pada 
kuliah dan merawat nenek Laurent yang sedang sakit hingga meninggal dunia. 
Atas saran kakanya Uni, Ping menjalin persaudaraan dengan sesama kaum 
muslimin dan memperdalam Islam di Islamic centre. 
Ujian kedua dalam pergaulan internasional dalah ketika Ping dan para 
sahabatnya menghadapi demonstrasi kaum feminis (radikal dan liberal). Dalam 
demonstrasinya, orator demonstran mengeluarkan pernyataan bahwa hak asasi 
wanita direnggut dengan paksa. Ketika Ping melintasi arena di depan IMSA 
(International Muslim Student Association) telunjuk  sang orator mengarah tepat ke 
hidung Ping sambil mengatakan Ping sebagai contoh wanita malang hanya karena 
Ping memakai busana muslim. Sang orator juga menyebut Ping sebagai gadis 
cantik yang patut dikasihani karena hidupnya telah diatur dan didominasi oleh 
para lelaki atau brother aktivis IMSA. Emosi Ping bergejolak mendengar tuduhan 
tak berdasar itu. Dengan cepat Ping maju ke tengah lingkaran yang dibentukoleh 
lingkaran penonton sambil mengatakan bohong. Menurut Ping, laki-laki muslim 
tidak sewenang-wenang karena setengah bagian dari warisan itu menjadi hak 
mutlak wanita. Lebih lanjut Ping mengatakan pakaian jilbab adalah lambang 
kebebasan kaum wanita. Pakaian muslimah kata Ping membuat orang menilai 
kaum muslimah dengan siapa kaum muslimah, bukan bagaimana fisik kaum 
muslimah, orang menilai kaum muslimah berdasarkan kecerdasan kaum 
muslimah, kebaikan sifat, bukan berdasarkan seksi atau tidaknya tubuh kaum 
muslimah. 
Ujian ketiga, dua hari sebelum lebaran, Ping diserang oleh gerombolan 
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Namun pengalaman berlatih silatnya, dapat melumpuhkan kawanan gerombolan 
rasialis meski Ping juga terluka perutnya akibat sabetan tipis. 
Berbagai peristiwa yang dapat menggerus keimanan dan mengancam jiwa 
semakin mendorong Ping untuk terus menekuni dan mendalami Islam. Ajaran 
Islam demi ajaran Islam ia amalkan hingga berbuah akhakul karimah, akhlak 
mulia. Akhlaknya yang suka menolong sesama dengan tulus, suka bekerja keras, 
cerdas, shalihah, rendah hati, selalu mengajak pada kebaikan, santun, bersahaja 
tetapi teguh dan tegas pada prinsip Islam, menjadikan ia disukai oleh banyak 
orang baik yang seiman maupun yang tidak seiman, satu ras maupun yang tidak 
satu ras. Ping disukai oleh Tom, Berth, Daphne, James, Uni, Stef, Nenek Laurent 
(Australia), Reni (Indonesia), Rahman (Malaysia), Diane (Israel/Yahudi), Brother 
Ahmad (Palestina), Sister Aminah, Sister Aisyah, dan Rizal. Lewat dirinya teman-
teman yang nonmuslim mengenal Islam yang sebenarnya, bahkan lewat dirinya 
pula orang-orang terdekatnya memeluk agama Islam seperti Nenek Laurent, 
Berth, Stef, Tom, dan Diane. 
Tidak berapa lama setelah peristiwa penyerangan kelompok rasialis kulit 
putih pada Ping, Ping ke Padang kampung halamannya atas permintaan Abak 
(Ayah) dan Amaknya (Ibu). Di kampung halamannya ia dilamar oleh Rizal, 
seorang dosen Universitas Andalas Padang. Namun setelah melakukan shalat 
istikharah Ping menolak secara santun. Namun Rizal tetap menunggu sampai 
hasil shalat istikharahnya membuat Ping mantap untuk menolak atau 
menerimanya. 
Musim libur kuliah, Ping diajak Uni ke Bandung, tempat kuliah Uni. Dalam 
waktu kurang lebih sebulan, Ping mendapat banyak pengetahuan politik dan 
situasi politik di Indonesia yang kian memanas, bahkan bersama Uni, Ping ikut 
bergabung dengan mahasiswa Bandung untuk melakukan demo pada 
pemerintahan Orde Baru yang korup. Tiada perjuangan tanpa risiko. Kepala Ping 
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Tokoh dan Pribadi Muslimah Tokoh Pingkan 
Tokoh atau orang-orang yang melakukan dan atau dikenai suatu tindakan 
dalam novel Pingkan Sehangat Mentari Musim Semi (PSMMS) adalah Pingkan 
Rahma (Ping), Abak, Anis, amak, Uni (Padang, Indonesia), Reni (Bangka, 
Indonesia), Tom, Berth (Zainab), Jamison, Raphne, James, Stef, nenek Laurent 
(Australia), Dave, Rahman (Malaysia), Mak Noor (Malaysia), Diane (Yahudi, 
Israel), brothers, Ahmad (Palestina), sister Aminah, sister Noor, sister Aisyah, 
Rizal (Padang), Mr. Buzz, ustadz Yassa (Padang), dan Susan. 
Tokoh utama atau tokoh sentral novel PSMMS adalah Pingkan Rahma 
(Ping). Dikatakan Ping karena Ping adalah tokoh yang diutamakan 
penceritaannya dan memenuhi tiga syarat sebagai tokoh utama, yaitu (1) tokoh 
yang paling berhubungan erat dengan tema, (2) tokoh yang paling banyak 
berinterakasi dengan tokoh lain, (3) tokoh yang paling banyak membutuhkan 
waktu peceritaan. 
Tema novel PSMMS adalah selama taat menjalankan perintah Allah dan 
rasul Muhammad saw dan menjauhi larangan-Nya umat Islam selamat dalam 
mengarungi kehidupan di dunia. Ping taat menjalankan perintah Allah seperti 
sholat lima waktu, puasa di bulan ramadhan, memperdalam agama Islam di 
Islamic Centre, membaca Al-Qur’an, sholat sunah Istikharah, menjalin ukhuwah 
Islamiah, atau silaturahim di IMSA, berbuat baik pada sesama manusia, menjauhi 
larangan Allah seperti membuka aurat dan lain-lain, selama pergaulan dalam 
dunia internasional sehingga selamat keimanannya, dan selamat lahir dan 
batinnya, selamat raga dan jiwanya, bahkan ia menjadi rahmat bagi manusia di 
sekitarnya seperti Mr. J, Tom, Berth (Za), nenek Laurent, Stef, Reni, dan Diane dan 
lain-lain. 
Ping merupakan tokoh yang paling banyak berinteraksi dengan tokoh-tokoh 
lain dalam novel ini. Ping berinteraksi dengan 20 tokoh, yaitu tokoh Uni, Anis, 
Rizal, Reni, Rahman, Mak Noor, Tom,Berth (Zainab), Dephne (Asma), Jamison, 
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Konsekuensi dari tokoh yang paling berhubungan erat dengan tema dan 
paling banyak berinteraksi dengan tokoh lain adalah Ping juga merupakantokoh 
yang membutuhkan waktu penceritaan yang paling lama. Sebagai tokoh sentral, 
ping selalu diceritakan hampir di setiap halaman novel PSMMS yang berjumlah 
213 halaman. 
Di luar tokoh Ping adalah tokoh tambahan. tokoh-tokoh itu seperti disebut 
dan dijelaskan pada halaman sebelumnya. Meski peranannya tidak sentral, tokoh 
tambahan ikut memberi kontribusi pada terbentuknya pribadi tokoh utama Ping. 
Baik dalam tokoh utama, tokoh tambahan, tokoh protagonis maupun tokoh 
antagonis memilki karakter tertentu. tokoh Ping memiliki karakter mandiri, 
optimis, berserah diri pada Allah, sholihah, tegas, rasional, berani, manja, 
penolong, berwawasan luas, kritis, tegar, lincah, bersahaja, cerdas, rajin, rendah 
hati, berpikir positif, periang, tuls, dan tentu feminis. Bahasa di atas didasari oleh 
data teks berikut. 
(1)  “Selamanya Uni anggun dan lembut...Dia? Selamanya Ping adalah Ping. 
Kuda lincah, ucap Tom. (hlm 15 dengan MTL) 
(2)  “Kalau mereka nggak mau?” “Kenapa Dedek jadi pesimis gini? 
 Biasanya optimis.” (hlm 42 dengan MTL) 
(3)  “Saya tidak bisa memakai ini.” Pingkan menyerahkan bikini itu.  (hlm 84 
 dengan MTL) 
(4)  “Jangan-jangan tindakan Ping ini melampaui batas. ...siapa yang  mengira, 
gadis kecil yang sering dikeluhkan brothers karena sering  jahil, terkesan 
semaunya, gadis yang sehari-harinya manja sering  mengerjai sister, 
mampu melakukan debat tadi?” (hlm 11 dengan  ML). 
(5)  “Bukankah kita saudara seiman? Ping sedih Za tidak mau  menerima, 
Serasa asing.” “Biarkan saya menjadi aanshor bagimu,  Za” bisik Ping 
meminta dengan sungguh-sungguh (hlm 114 : MTL) 
(6)  Di rumah Ping menghabiskan waktu di dalam perpustakaan,  sungguh 
dengan banyak membaca, wawasan Ping meluas. (hlm  115  dengan 
ML) 
(7)  “Saya berpendapat tidak fair jika Anda terus mengukur Islam  dengan 
 standar nilai Barat Anda. Padahal seharusnya mengerti, Islam itu bukan 
 Barat dan bukan Timur.” Ping menatap orang-orang sekelilingnya (hlm 
 126 dengan MTL) 
(8)  Wa, si Ping ni punya mobil, bo! Lumayan bagus lagi! Kaya juga  nia nak! 
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(9)  “Kamu hebat sekali!” Reni semakin kagum. Jika ada jalan,dia mau 
 memberi apa saja supaya bisa seperti Ping. Sudah sholih, cerdas, rajin 
 lagi. (hlm 140 dengan MTL) 
(10)  Reni terpana menyaksikan sikap merendah Ping. (hlm 140 dengan 
 ML) 
(11)  Bagaimana caranya supaya Diana bisa seperti Ping? Kenapa dia 
 selalubahagia dan disenangi orang-orang? Bagaimana dia mampu 
 berpikir positif dan memandang kehidupan dengan riang? (hlm 147 
 dengan MTL) 
(12)  Mata Deph berkaca-kaca. Dia ingin tertawa, tapi rasa haru lebih 
 menguasai hatinya. Ketulusan Ping jarang ditemui dalam  hidupnya. (hlm 
157 dengan ML) 
(13)  “Ayo Ping hadapi! Ini Australia! Hari esok menanti. Hari untuk  bekerja. 
 Mandiri. (hlm 19 dengan MTL) 
(14)  Khusuk. Ping meminta bantuan kepada Allah. Sungguh, dia ingin 
 kuliah. Tak terasa bulir-bulir bening menghampiri pipinya. Dia 
 memasrahkan diri sepenuhnya pada Allah. (hlm 52 dengan  ML) 
(15)  Emosi Ping bergejolak tanpa pikir panjang dia maju ke tengah lingkaran 
 yang telah terbentuk oleh penonton.”Bohong!” teriaknya keras. Brother 
 dan Sister kaget melihat aksi Ping. Orator terdiam. (hlm  107 dengan 
 MTL) 
(45)  “Sah aja kok Sister mengajukan proposal pada seorang brother, asal 
 caranya baik.” “Feminis lu ya! Kelamaan gaul same bule nih!” Suarakeki 
 Reni menyadarkan Pingkan. (hlm 171 dengan MTL) 
 
Latar 
Sebagaimana umumnya, setiap peristiwa dalam cerita selalu terjadi dalam 
latar,tempat, waktu, dan situasi sosial budaya tertentu. Demikian pula dengan 
setiap peristiwa dalam novel PSMMS. 
Latar tempat utama novel ini adalah Perth Australia. Di dalamnya, ada 
banyak latar tempat, yaitu bandara Perth, rumah Tom, ruang tunggu, rumah 
nenek Laurent, Universitas Murdoch, Bell Cafe, kapal pesiar mewah, 
perpustakaan, Bar Boggie, sudut taman kota, sekretariat IMSA, ruang kelas IMSA, 
tepi sungai Murray, Pinjarra, toko muslim. 
Latar waktu novel PSMMS dapat diinterpretasikan sekitar akhir-akhir pada 
masa pemerintahan zaman Orde Baru (ORBA) di Indonesia karena cerita dimulai 
dengan mendaratnya Ping di bandara Perth untuk melanjutkan studi di jurusan 
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mahasiswa di Bandung dan sekitarnya untuk menumbangkan rezim ORBA yang 
korup. Di dalam rentang waktu kurang lebih empat tahun itu ada latar waktu : 
musim panas, musin dingin, sore hari, oktober, malam, bulan ramadhan, siang, 
dan musim semi. 
Latar sosial dalam novel PSMMS meliputu latar sosial Padang dan latar 
sosial Perth Australia diakhir-akhir abad ke-20. Latar sosial Padang digambarkan 
sebagai masyarakat yang menunjukan kedamaian, kesopanan, kesederhanaan, 
bersahabat, ketulusan dan kekeluargaan. Sebaliknya, masyarakat Perth Australia 
digambarkan sebagai masyarakat yang individualis, hedonis, liberalis, dan bebas 
nilai, bahkan kebanyakan remaja Australia hidup serumah dulu sebelum menikah 
resmi. 
Sebagai kota tujuan studi lanjut bagi pelajar berbagai negara, Perth menjadi 
kota internasional tempat berkumpulnya pelajar-mahasiswa berbagai bangsa dan 
ras. Pelajar dan mahasiswa ras Asia, kulit berwarna sangat menonjol prestasi 
akademiknya di kampus. Munculah ekspresi kecemburuan dan kebencian sosial 
dan kelompok warga/ras kulit putih kepada pelajar/mahasiswa dari ras 
berwarna. 
 
Masalah yang dihadapi Pingkan dalam Pergaulan Internasional 
Ada enam masalah yang dihadapi Pingkan dalam pergaulan internasional 
atau antarbangsa  di Perth, Australia. Pertama, kemampuan bahasa Inggris 
Pingkan masih kurang, terlebih-lebih bahasa Inggris style Australia, terutama 
aspek speaking. Masalah kedua, adalah gaya pergaulan bebas ala negara liberal 
yang bebas nilai, yang memperbolehkan orang berbuat apa saja, selagi tidak 
melanggar hukum, terutama praktik freeseks dan samen leven yang menggoda atau 
mengancam keimanan Ping, terlebih-lebih pasangan yang samen leven atau 
kumpul kebo itu adalah Tom dan Berth, kakak angkatnya sendiri yang tinggal 
serumah dengan Pingkan. Minimnya sarana dan prasarana ibadah untuk 
menunaikan kewajiban sebagai orang Islam merupakan masalah ketiga dalam 
pergaulan internasional Ping di Australia. Keempat, hidup di lingkungan 
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menjalankan ibadah puasa ramadhan. Kelima, masalah ancaman dan serangan 
dari kelompok rasial kulit putih kepada bangsa kulit berwarna termasuk Ping dan 
kawan-kawan, hanya karena kaum rasialis kalah berkompetisi dengan pemuda 
Asia. Kemudian, yang terakhir, yang keenam adalah masalah demonstrasi kaum 
feminis yang menuduh Ping sebagai muslimah, sebagai wanita yang patut 
dikasihani karena telah diatur dan didominasi oleh para lelaki muslim. 
 
Cara Mengatasi Masalah Pergaulan Internasional 
Kemampuan berbahasa Inggris yang masih kurang, terutama aspek speaking 
berstyle Australia dapat diatasi Pingkan berkat bantuan Berth (Zainab). Berth 
banyak membantu Pingkan menggunakan teori berbahasa Inggris dengan 
memperbanyak komunikasi lisan (speaking) dengan Tom dan Berth. Tom 
membuat kesepakatan jika ada Berth, bahasa yang boleh dipakai hanya bahasa 
Inggris, dan jika Ping hanya berdua dengan Tom, kesepakatannya terserah pada 
Tom dan Ping. 
Masalah-masalah pergaulan bebas (nilai) ala negara liberal seperti Australia 
yang menggoda dan mengancam keimanannya, dapat diatasi oleh Ping dengan 
lebih mendekatkan diri pada Allah lewat istigfar (memohon ampun atas dosa) 
pada Allah, disiplin menjalankan sholat lima waktu, membaca Al-Qur’an, banyak 
bergaul atau bersilaturahmi dengan orang-orang yang shalih-shalihah, yang fakih, 
paham hukum agama Islam sehingga menjadi muslimah yang alim (dalam 
ilmunya), aktif mengikuti taklim untuk memperdalam agama Islam di sekretariat 
International Muslim Student Association (IMSA). 
Minimnya sarana ibadah shalat diatasi oleh Pingkan dengan mencari tempat 
ibadah seadanya tetapi suci. Sesuai dengan ajaran Mr. Deen, awalnya Pingkan 
shalat di ruang serba guna. Akan tetapi, karena ruang itu juga digunakan untuk 
kebaktian umat nasrani, Ping mencari tempat baru dan menemukannya di ruang 
rias, depan toilet. Bagi Ping dalam keadaan sedearurat apapun kewajiban shalat 
tetap harus dilaksanakan. 
Hidup di lingkungan masyarakat yang mayoritas tidak seiman, oleh Pingkan 
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toleransi, memberi atensi, dan empati pada sesama manusia, memberi kasih 
sayang pada sesama ciptaan Tuhan tanpa melihat agama, bangsa, dan ras, 
husnudzon, berprasangka baik pada sesama. 
Terkait dengan orator demonstran kaum feminis yang menuduh Ping 
sebagai wanita wanita muslimah yang patut dikasihani karena diatur dan 
didominasi oleh para lelaki muslim, diatasi oleh Ping dengan membantahnya 
lewat orasinya di tengah para demonstran. 
 
Ideologi Feminisme Pingkan 
Dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya dalam menanggapi atau 
merespon pikiran, sikap, dan perilaku manusia dan lingkungan sosial budaya 
dalam tata pergaulan internasional, tampak jelas Pingkan adalah seorang feminis, 
karena ia selalu berjuang dan mengajak kaum perempuan untuk meningkatkan 
kualitas, harkat, dan martabat kaum perempuan sehingga mampu setara, 
bermitra, dan bekerjasama dengan kaum laki-laki kendati ia tidak pernah 
mengaku dirinya sebagai seorang feminis. Para perempuan teman 
sepergaulannyalah yang membuat ia sebagai seorang feminis, salah satunya Reni. 
Sarannya, agar Reni melamar brother Yusuf, bukan karena Ping adalah 
Minang/Padang yang dalam tradisinya memang perempuan yang melamar laki-
laki, tetapi lebih karena ideologi feminismenya. Ping dalam pandangan feminisme 
perempuan memilki hak yang sama atau setara dengan laki-laki termasuk hak 
menyatakan cinta atau melamar laki-laki terlebih dahulu. 
Selanjutnya, jika dilihat dari dasar yang menjadi landas tumpu pemikiran 
feminismenya, tampak jelas Pingkan adalah seorang feminisme Islam, bukan 
feminisme umumnya, feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme sosialis 
atau feminisme Marxis karena pemikiran feminismenya berlandaskan 
ajaran/agama Islam yang diyakininya. Dipilihnya Islam sebagai basis pemikiran 
feminismenya, karena Islam hadir sebagai ideologi pembaharuan terhadap 
budaya-budaya (jahiliyah) yang menindasa perempuan, mengubah status 
perempuan secara drastis dari second creation (makhluk kedua setelah laki-laki) 
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kaum laki-laki di mata Allah, Islam mengangkat derajat perempuan sebagai 
sesama hamba Allah seperti halnya laki-laki. Perempuan dalam Islam diakui hak-
haknya sebagai manusia dan warga negara, serta berperan aktif dalam berbagai 
sektor termasuk politik, ekonomi, dan militer. Islam mengembalikan funsi 
perempuan sebagai khalifah bil ardl, pengemban amanah untuk mengelola alam 
semesta.  
Menariknya dalam novel ini kaum feminisme justru menuding Ping (sebagai 
representasi Islam) sebagai seorang kurban kaum laki-laki yang antifeminis, 
seperti brother Ahmad bahkan secara terang-terangan menuduh ajaran Islam 
sebagai ajaran yang antifeminis. Padahal justru Islam diturunkan oleh Allah, oleh 




Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. Pertama, tokoh utama novel PSMMS adalah Pingkan Rahma 
karena pikiran, sikap, dan perilaku Pingkan paling berkaitan erat dengan tema 
novel. Pingkan merupakan tokoh yang paling banyak berinteraksi dengan tokoh 
lain, yaitu dengan 20 tokoh dan Pingkan juga merupakan tokoh yang memerlukan 
waktu penceritaan yang paling lama. Sebagai tokoh sentral, Pingkan selalu 
diceritakan hampir di setiap halaman novel. Sebagai tokoh utama dan protagonis, 
Pingkan memiliki karakter atau pribadi yang idel, yaitu mandiri, optimis, 
berserah diri pada Allah, shalihah, tegas, rasional, berani, manja, penolong, 
berwawasan luas, kritis, tegar, bersahaja, cerdas, rajin, rendah hati,berpikir positif 
(positive thinking), periang, tulus dan tentu feminis, sebuah pribadi yang dapat 
diandalkan dalam pergaulan internasional antarbangsa. 
Kedua, latar tempat utama novel ini adalah Perth Australia. Di dalamnya ada 
latar tempat bandara Perth, rumah Tom, Ruang tamu, rumah nenek Laurent, 
Universitas Murdoch, Bells Cafe, kapal pesiar mewah, perpustakaan, Bar Boogie, 
sudut taman  kota, sekretariat IMSA, ruang kelas IMSA, tepi sungai Murray, dan 
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Padang dan  Bandung. Latar waktu atau waktu terjadinya peristiwa dalam novel 
ini diperkirakan sekitar menjelang akhir masa pemerintahan Orde Baru di 
Indonesia. Di dalam rentang waktu itu ada latar waktu: musim panas, musim 
dingin, sore hari, Oktober, malam, bulan Ramadan, siang, dan musim semi. Latar 
sosial Padang digambarkan sebagai masyarakat yang menunjukan kedamaian, 
kesopanan, kesederhanaan, ketulusan, kekeluargaan, dan bersahabat. Sebaliknya, 
masyarakat Perth Australia digambarkan sebagai masyarakat yang individualis, 
liberalis, bebas nilai, dan heterogen serta sebagian ada yang rasialis. 
Ketiga, ada enam masalah yang dihadapi Pingkan dalam pergaulan 
internasional atau  antarbangsa di Australia, yaitu kemampuan bahasa Inggris 
masih  kurang, gaya pergaulan bebas nilai, minimnya sarana ibadah shalat, 
beribadah di tengah masyarakat yang tidak seiman, ancaman dan serangan 
kelompok rasialis kulit putih pada bangsa kulit berwarna, dan masalah 
 demonstrasi kaum feminis. 
Keempat, kemampuan bahasa Inggris yang kurang, diatasi Ping dengan 
memperbanyak komunikasi lisan dengan Tom dan Berth. Masalah pergaulan 
bebas ala negara  liberal diatasi oleh Ping dengan lebih mendekatkan diri 
kepada Allah. Minimnya sarana ibadah shalat diatasi Ping dengan mencari ruang 
yang cukup tetapi tetap  suci. Hidup di lingkungan mayoritas yang tidak 
seiman diatasi oleh Ping dengan menerapkan konsep habluminnallah dan konsep 
habluminannas, toleransi, memberi atensi dan empati pada sesama, memberi kasih 
saying pada sesama,  huznudzan atau berprasangka baik pada sesama. 
Sementara masalah demonstrasi kaum feminis yang menuding ajaran Islam 
sebagai ajaran antifeminis diatasi oleh Ping dengan membantahnya lewat orasi 
dan diskusi. 
Kelima, dilihat dari dasar yang menjadi landas tumpu pemikiran feminisnya, 
tampak jelas Ping adalah seorang feminisme Islam karena pemikiran feminisnya 
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